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seluruh keluarga besar dari Ayahanda yang telah memberikan motivasi, dukungan, 

doa, dan nasehat, meskipun demikian tanpa mengurangi rasa terima kasihku kepada 



 
 

semua keluarga besarku, semoga semua kebaikan yang telah tercurahkan kepadaku 

dapat menjadi amal ibadah disisi Allah SWT amin,, ya rabbal alamin...  

“Terima kasihku kepada semua keluarga besarku tercinta” 

 Hidupku terlalu berat untuk mengandalkan diri sendiri tanpa melibatkan 

bantuan Tuhan dan orang lain. Tanpamu teman aku tak pernah berarti, tanpamu 

teman aku bukan siapa-siapa yang takkan jadi apa-apa”, buat saudara sekaligus 

sahabatku dimanapun kita berada tetaplah kita bersatu Krisna Pranata (Krisna), suka 

cita empat tahun kita lalui bersama suka dan duka kita jalani bersama,, kini giliranku 

untuk mengejar mimpi-mimpi dan tetaplah semangat untuk mewujudkan semua 

keinginan yang ingin dicapai. Buat sahabatku Aldianto (AJO Aldi) yang selalu bersama 

di saat senang, sedih, sakit dan sehatnya kita tetap selalu bersama, Suhendri (AJO een), 

Mendoza (Anjuk), P. Sultan Mustika (Cimuih) yang bisa wisuda bareng, heheh,,, Rio 

Santoso (Rio), Muhammad Yusuf (Gea), Yulsandra Nefrul (inef), dan Sutan Madil 

(Madil), rasa sedih menghampiri ketika kita tidak bisa wisudanya bersamaan, tetapi 

tetap semangat sobat,, aku yakin dan sangat yakin kalian semua bisa!! jangan cepat 

menyerah apapun yang terjadi, tetap melangkah meski itu sulit, aku doakan kalian 

semua cepat menyusul dan diberi kemudahan dalam membuat skripsinya...,  

Kalian semua bukan hanya menjadi teman dan sahabat yang baik,  

kalian adalah saudara bagiku!! 

Spesial buat seseorang yang selalu memberikan perhatian, motivasi, berusaha 

untuk selalu berasabar dan tabah dalam menghadapi diriku dalam menyelesaikan 

skripsi ini Sintia Nurbaiti Dewi (Sintia), banyak tantangan dan rintangan yang kita 

lalui, terimakasih atas segala bantuan dan motivasinya, kamu adalah obat pelipur lara 

hatiku yang selalu menghiburku dalam keadaan apapun, spesial doa untuk kamu 

semoga cepat selesai studynya dan mencapai target dengan baik, cepat wisuda tetap 

semangat aku yakin kamu bisa berkat usaha dan do’a,, Amiiin ya robbal’alamin... 

"Tak ada tempat terbaik untuk berkeluh kesah selain bersama teman-teman 

(Sany dkk) dan adik-adik (Ike dkk). Terima kasih kuucapkan Kepada Teman sejawat 

Saudara Teknik Otomotif 2013, aku yakin kalian bisa,, tetap semangat untuk 

mengerjakan skripsimu dan meraih gelar S.Pd nya teman-teman..!!! 

Hanya sebuah karya kecil dan untaian kata-kata ini yang dapat kupersembahkan kepada 

kalian semua,, kuucapkan Terima kasih. 

“Sesunguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila  

kamu telah  selesai (dari satu urusan) maka kerjakanlah  
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ABSTRAK 

 

Misra Dendi Utama, 2017. Evaluasi Proses Pembelajaran Keterampilan  

Dasar Teknik Otomotif Menggunakan Model CIPP Di SMK Negeri 2 

Solok 

Penelitian ini meneliti tentang proses pembelajaran pada mata pelajaran 

Keterampilan Dasar Teknik Otomotif di SMK Negeri 2 Solok. penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan konteks yang ditinjau dari tujuan pembelajaran,  

masukan yang ditinjau dari perencanaan pembelajaran, proses yang ditinjau dari 

kinerja guru pada pelaksanaan pembelajaran dan motivasi belajar peserta didik, 

hasil yang ditinjau hasil belajar peserta didik dilihat dari nilai semester genap 

tahun pelajaran 2016/2017. 

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan menggunakan model 

evaluasi CIPP. Responden penelitian ini adalah peserta didik kelas X Teknik 

Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Solok yang telah mengikuti pembelajaran 

pada mata pelajaran Keterampilan Dasar Teknik Otomotif. Sampel diambil 

dengan menggunakan teknik proportionate stratified random sampling sebanyak 

58 orang peserta didik dan  3 orang guru untuk data kuantitatif. Informan 

penelitian ini adalah 5 orang yang terdiri dari 3 guru mata pelajaran Keterampilan 

Dasar Teknik Otomotif, Waka kurikulum dan kepala sekolah. Instrumen yang 

digunakan dalam pengumpulan datanya adalah angket, wawancara dan studi 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa komponen konteks menurut guru dan 

peserta didik mendapat penilaian baik (82,20% dan 83,60%). Selanjutnya, 

komponen masukan secara umum mendapatkan penilaian baik (83,35%), jika 

mengacu kepada standar proses dalam penyusunan RPP perlu ditingakatkan lagi. 

Selanjutnya, komponen proses kinerja guru pada pelaksanaan pembelajaran 

menurut guru mendapat penilaian cukup (76,74%), sedangkan menurut peserta 

didik secra umum mendapat penilaian baik (80,34%), jiak mengacu kepada 

standar proses dan standar penilaian kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

perlu ditingkatkan lagi dan dilakukan perbaikan-perbaikan. Sedangkan untuk 

motivasi belajar peserta didik menurut guru dan peserta didik mendapat penilaian 

cukup (66,44% dan 78,92%). Selanjutnya, komponen hasil pencapaian hasil 

belajar peserta didik dalam kategori baik, dilihat dari nilai pengetahuan dari 67 

orang peserta didik, 52 orang (77,6%) tuntas diatas ketuntasan belajar. Nilai 

keterampilan peserta didik 49 orang (73,1%) tuntas dengan nilai keterampilan 

diatas ketuntan belajar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komponen 

konteks dalam kategori baik, sedangkan untuk komponen masukan, komponen 

proses dan hasil,masih perlu ditingkatkan dan dilakukan perbaikan-perbaikan agar 

lebih baik untuk kedepannya dengan mengacu kepada standar proses dan standar 

penilaian yang teradapat dalam Permendikbud Nomor 103 dan 104 Tahun 2014.  

 

 

Kata Kunci: Evaluasi, proses pembelajaran Keterampilan Dasar Teknik Otomotif,  

                    Komponen Konteks, Masukan, Proses dan Hasil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Era globalisasi yang ditunjukan oleh perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi saat ini, menuntut tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang berkompeten agar dapat mengimbangi kemajuan ilmu tersebut. 

Pemenuhan SDM seperti itu hanya dapat dilakukan jika suatu bangsa 

memiliki perhatian yang baik terhadap dunia pendidikan. 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf 

hidup atau untuk kemajuan lebih baik. Secara sederhana, pendidikan adalah 

proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat mengerti, paham dan 

membuat manusia lebih kritis dalam berfikir. Tujuan pendidikan nasional 

yang terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 “Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”. 

Pendidikan dapat diperoleh baik secara formal dan non formal. 

Pendidikan secara formal diperoleh dengan mengikuti program-program yang 

telah direncanakan, terstruktur oleh suatu institusi, departemen atau 

kementrian suatu negara. Sedangkan pendidikan non formal adalah 
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pengetahuan yang diperoleh dari kehidupan sehari-hari dari berbagai 

pengalaman baik yang dialami atau dipelajari dari orang lain. 

Sekolah merupakan satu lembaga formal untuk melakukan proses 

pembelajaran. Pembelajaran di sekolah merupakan suatu sistem yang terdiri 

dari beberapa unsur yaitu: masukan (input) yang terdiri dari peserta didik, 

guru, sarana prasarana, kurikulum/materi, pengelolaan dan lingkungan. Unsur 

proses (process), yang terdiri dari pengelolaan terhadap unsur input yang 

meliputi strategi pembelajaran, media pembelajaran, cara mengajar dan 

minat, sikap serta cara belajar peserta didik. Unsur hasil terdiri dari output. 

Kinerja guru dapat dilihat dari tingkat keberhasilan seorang guru dalam 

proses pembelajaran. Seorang guru harus mengarahkan peserta didik kearah 

yang lebih baik dalam pencapaian tujuan untuk kepentingan bersama. 

Seorang guru harus membuat perencanaan, pelaksanaan dan penilaiaan 

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya sekedar 

memberikan materi pembelajaran tetapi juga harus bisa memilih metode dan 

diperkuat dengan media pembelajaran yang cocok untuk digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran. Dengan demikian peserta didik dapat 

termotivasi dan menimbulkan minat belajar peserta didik, sehingga dapat 

menjalankan proses pembelajaran dengan baik dan jelas.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenis 

pendidikan menengah yang ditunjukan memiliki sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Dibandingkan dengan sekolah menengah lainya, SMK lebih 

menitik beratkan pada penguasaan keterampilan.  
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SMK Negeri 2 Solok, dahulunya adalah SMK yang berasal dari 

Sekolah Teknologi Menengah Negeri Solok (STM Negeri Solok) yang 

termasuk STM Negeri tertua di Sumatera Barat. Kurikulum pembelajaran di 

SMK Negeri 2 Solok menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Kurikulum 2013. Kurikulum KTSP ini diterapkan pada kelas XI 

dan XII, sedangkan Kurikulum 2013 diterapkan pada kelas X. Kurikulum 

2013 ini merupakan kurikulum baru yang dikeluarkan oleh Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Kurikulum 2013 

merupakan kurikulum yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan 

soft skill dan hard skill yang berupa sikap, keterampilan dan pengetahuan.  

Berdasarkan hasil pengamatan di SMK Negeri 2 Solok selama peneliti 

melakukan Praktek Lapangan Kependidikan pada semester ganjil tahun 

pelajaran 2016/2017, banyak fenomena yang ditemukan yang tidak sesuai 

dengan standar proses seperti: (1) Belum optimalnya pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, (2) Sarana 

dan prasarana yang belum memadai untuk penunjang kegiatan pembelajaran, 

(3) Masih terdapat peserta didik yang kurang disiplin dalam proses 

pembelajaran seperti masih ada peserta didik datang yang terlambat, (4) 

Peserta didik belum mengerjakan dan mengumpulkan tugas mandiri dengan 

baik atau pekerjaan rumah yang ditugaskan oleh guru, (5) Kurangnya 

motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, dan (6) Belum 

optimalnya  pelaksanaan evaluasi dalam proses pembelajaran sesuai dengan 

standar penilaian.  
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Untuk mengetahui berlangsungnya pembelajaran di sekolah, salah satu 

cara yang dapat dilakukan adalah melakukan evaluasi proses pembelajaran. 

Evaluasi proses pembelajaran juga mencakup tujuan pembelajaran, motivasi 

belajar peserta didik, sikap peserta didik dalam pembelajaran, ketersediaan 

sarana dan prasarana dalam pembelajaran, dan hasil yang diperoleh peserta 

didik dalam bentuk nilai akhir dari proses pembelajaran, keterampilan, serta 

kemampuan. Semua hal tersebut saling berkaitan satu dengan yang lainya, 

dan saling mempengaruhi terhadap keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui taraf kemajuan, 

perkembangan, pencapaian belajar peserta didik, keefektifan pembelajaran 

pada peserta didik dan untuk memberikan informasi yang optimal dalam 

pengambilan kebijakan serta untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Apabila kualitas pembelajaran sudah meningkat maka selanjutnya akan 

meningkatkan kualitas pendidikan. Memperbaiki suatu program dalam 

pembelajaran terjadinya interaksi antara guru dengan peserta didik, agar 

interaksi berjalan dengan baik perlu adanya perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian. Pembelajaran itu terdiri dari beberapa komponen yang saling 

terakait antara satu dengan yang lainya. Apabila suatu komponen tidak 

berfungsi dengan baik, atau tidak berjalan dengan semestinya maka akan 

menganggu fungsi komponen lainya, seperti halnya sistem. Model CIPP 

(Context, Input, Process, Product) adalah model evaluasi yang memandang 

program yang dievaluasi sebagai suatu sistem (Suharsimi dan Cepi, 2010 : 
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45), maka untuk mengevaluasi proses pembelajaran keterampilan dasar teknik 

otomotif di SMK Negeri 2 Solok peneliti menggunakan model CIPP. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Evaluasi Proses Pembelajaran 

Keterampilan  Dasar Teknik Otomotif Menggunakan Model CIPP Di 

SMK Negeri 2 Solok”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat didentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Belum optimalnya pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran.   

2. Masih terdapat peserta didik yang mengikuti pembelajaran keterampilan 

dasar teknik otomotif  lulus dengan hasil yang belum baik. 

3. Belum memadai sarana dan prasarana untuk penunjang kegiatan 

pembelajaran. 

4. Masih kurangnya motivasi peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran keterampilan dasar teknik otomotif. 

5. Masih kurangnya kedisiplinan peserta didik dalam mengerjakan tugas dan 

mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah diatas dan keterbatasan 

peneliti, maka penelitian ini dibatasi pada evaluasi pelaksanaan proses 

pembelajaran Keterampilan Dasar Teknik Otomotif di SMK Negeri 2 Solok 

yang meliputi:  

1. Evaluasi Context (Konteks) yang meliputi tujuan pembelajaran 

2. Evaluasi Input (Masukan) yang meliputi perencanaan pembelajaran  

3. Evaluasi Process (Proses) yang meliputi proses pembelajaran yang 

ditinjau dari kinerja guru pada pelaksanaan pembelajaran dan motivasi 

belajar peserta didik 

4. Evaluasi Product (Hasil) yang meliputi pencapaian hasil pembelajaran 

yang dilihat dari nilai semester genap tahun pelajaran 2016/2017 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dikelompokan dalam model 

CIPP yang terdiri dari : 

1. Evaluasi Konteks  

Bagaimana konteks yang ada dalam pembelajaran Keterampilan 

Dasar Teknik Otomotif Program Keahlian TKR di SMK Negeri 2 Solok, 

ditinjau dari tujuan pembelajaran? 

2. Evaluasi Masukan  

Bagaimana masukan yang ada dalam pembelajaran Keterampilan 

Dasar Teknik Otomotif Program Keahlian TKR di SMK Negeri 2 Solok, 

ditinjau dari perencanaan pembelajaran? 
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3. Evaluasi Proses  

Bagaimana proses yang ada dalam pembelajaran Keterampilan 

Dasar Teknik Otomotif Program Keahlian TKR di SMK Negeri 2 Solok, 

ditinjau dari kinerja guru pada pelaksanaan pembelajaran dan motivasi 

belajar peserta didik? 

4. Evaluasi Hasil  

Bagaiamana hasil yang telah dicapai oleh peserta didik dalam 

pembelajaran Keterampilan Dasar Teknik Otomotif Program Keahlian 

TKR di SMK Negeri 2 Solok, yang dapat dilihat dari nilai semester 

genap tahun pelajaran 2016/2017? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, adapun tujuan penulis 

melakukan penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan konteks yang ada dalam pembelajaran Keterampilan Dasar 

Teknik Otomotif Program Keahlian TKR di SMK Negeri 2 Solok, yang 

ditinjau dari tujuan pembelajaran. 

2. Menjelaskan masukan yang ada dalam pembelajaran Keterampilan Dasar 

Teknik Otomotif Program Keahlian TKR di SMK Negeri 2 Solok, yang 

ditinjau dari perencanaan pembelajaran. 

3. Menjelaskan proses yang ada dalam pembelajaran Keterampilan Dasar 

Teknik Otomotif Program Keahlian TKR di SMK Negeri 2 Solok, 

ditinjau dari kinerja guru pada pelaksanaan pembelajaran dan motivasi 

belajar peserta didik. 
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4. Menjelaskan hasil yang telah dicapai dari pembelajaran Keterampilan 

Dasar Teknik Otomotif Program Keahlian TKR di SMK Negeri 2 Solok, 

yang ditinjau dari nilai semester genap tahun pelajaran 2016/2017. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Bagi Guru 

Guru dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil 

proses pembelajaran yang lebih baik dimasa yang akan datang. 

2. Manfaat Bagi Sekolah 

Sebagai masukan untuk meningkatkan pengelolaan proses 

pembelajaran disekolah, pembenahan implementasi kurikulum dan 

pengambilan kebijakan di tingkat sekolah dari hasil temuan pada 

penelitian. 

3. Manfaat Bagi Peneliti 

a. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan, wawasan dan melatih 

kemampuan membuat karya tulis ilmiah oleh mahasiswa sebagai 

calon guru, sehingga mampu menjalankan pembelajaran dengan baik. 

b. Sebagai acuan bagi peneliti lainya yang ingin melakukan penelitian 

sejenis dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Evaluasi program 

a. Pengertian Evaluasi dan Program 

Menurut Suharsimi dan Cepi (2010: 2), Evaluasi adalah kegiatan 

untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang 

selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif 

yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan. Menurut Joesmani 

(1988: 22), Evaluasi merupakan suatu proses untuk menentukan 

seberapa jauh kemampuan yang telah dicapai oleh siswa dalam proses 

pembelajaran. Menurut Sudijono (2009: 5), Evaluasi merupakan suatu 

proses yang dilakukan untuk menilai sesuatu. 

Menurut Mehrens & Lehmann (1978: 5), Evaluasi adalah suatu 

proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang 

sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat penulis simpulkan 

bahwa evaluasi adalah suatu kegiatan yang sistematis yang dilakukan 

untuk mengukur hasil program atau efektifitas suatu program sesuai 

dengan tujuan yang direncanakan. 

Sedangakan pengertian program menurut Suharsimi dan Cepi 

(2010: 4), Program merupakan suatu unit atau kesatuan kegiatan yang 

merupakan realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan, 

berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam 
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suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang. Tayibnapis  

(2000: 9), Program adalah suatu usaha dilakukan seseorang dengan 

harapan akan mendatangkan hasil atau pengaruh. Berdasarkan 

pengertian program menurut ahli diatas maka dapat penulis simpulkan 

bahwa program adalah rencana kegiatan yang dilakukan dengan 

seksama oleh seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu. 

b. Pengertian Evaluasi Program 

Menurut Suharsimi (2012: 325 ), Evaluasi program merupakan 

suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja untuk melihat 

tercapainya suatu tujuan dari program. Menurut Suharsimi dan Cepi 

(2010: 17), Evaluasi program merupakan upaya yang dilakukan untuk 

mengetahui efektivitas komponen program dalam mencapai tujuan 

program. Evaluasi program adalah metode sistematis untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan memakai informasi untuk menjawab 

pertanyaan dasar dari suatu Program (Wirawan: 2011: 17). Sedangkan 

menurut Sudjana (2008: 7), Evaluasi program berguna untuk 

mengambil keputusan untuk menetapkan apakah program akan 

dihentikan, diperbaiki, dimodifikasi, diperluas, atau ditingkatkan yang 

dilakukan oleh pengambil keputusan.  

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa evaluasi program adalah suatu kegitan yang 

dilakukan untuk mengetahui evektifitas pelaksanaan komponen  
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program dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara mengidentifikasi dan mengumpulkan data, 

sehingga diambil keputusan bahwa program tersebut dapat di hentikan, 

diperbaiki, dimodifikasi maupun ditingkatkan.  

c. Ciri- Ciri dan Syarat Evaluasi Program  

Satu pengertian pokok yang terkandung dalam evaluasi adalah 

adanya standar, tolak ukur, atau kriteria. Mengevaluasi adalah 

melaksanakan upaya untuk mengumpulkan data mengenai kondisi 

nyata sesuatu hal, kemudian dibandingkan dengan kriteria, agar dapat 

diketahui seberapa jauh atau seberapa tinggi kesenjangan yang ada 

antara kondisi nyata dengan kriteria yang diharapakan. Evaluasi 

program memiliki ciri-ciri dan persyaratan yang dikemukakan oleh 

Suharsimi dan Cepi (2010: 8), mengatakan bahwa: 

1) Proses kegitan peneliti tidak menyimpang dari kaidah-kaidah yang 

berlaku bagi penelitian pada umumnya 

2) Dalam melaksanakan evaluasi, peneliti harus berfikir secra 

sistematis yaitu memandang program yang diteliti sebagai sebuah 

kesatuan yang terdiri dari beberapa komponen atau unsur yang 

saling berkaitan satu sama lain dalam menunjang keberhasilan 

kinerja dari objek yang dievaluasi, 

3) Agar dapat mengetahui secara rinci kondisi dari objek yang 

dievaluasi, perlu adanya identifikasi komponen yang berkedudukan 

sebagai faktor penentu bagi keberhasilan program, 
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4) Menggunakan standar, kriteria, atau tolak ukur sebagai 

perbandingan dalam menetukan kondisi nyata dari data yang 

diperoleh dan untuk mengambil keputusan, 

5) Kesimpulan atau hasil penelitian digunakan sebagai masukan atau 

rekomendasi bagi sebuah kebijakan atau rencana program yang 

telah ditentukan. Pada intinya, dalam melakukan kegiatan evaluasi 

program peneliti harus berkiblat pada tujuan program, kegiatan 

sebagai standar, kriteria, atau tolak ukur, 

6) Agar informasi yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi 

nyata secara rinci untuk mengetahui bagaimana dari program yang 

belum terlaksana, maka dari pada itu perlu ada identifikasi 

komponen, yang dilanjutkan dengan identifikasi subkomponen, 

sampai indikator dari program yang dievaluasi, 

7)  Standar, kriteria, atau tolak ukur diterapkan pada indikator, yaitu 

bagian yang paling kecil dari program agar dapat dengan cermat 

diketahui letak kelemahan dari proses kegiatan, 

8) Hasil penelitian harus dapat disusun sebuah rekomendasi secara 

rinci dan akurat sehingga dapat ditentukan tindak lanjut secara 

tepat.  

d. Tujuan dan Kegunaan Evaluasi Program 

Menurut Wirawan (2011: 22), Evaluasi program bertujuan untuk 

mengukur pengaruh program terhadap masyarakat, menilai apakah 

program telah terlaksana sesuai dengan yang di rencanakan, mengukur 
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apakah pelaksanaan program sesuai dengan standar, evaluasi program 

dapat mengidentifikasi dan menemukan mana dimensi program yang 

jalan dan mana dimensi program yang tidak berjalan, pengembangan 

staf program, memenuhi ketentuan undang-undang, akreditasi program, 

mengukur cost effectiveness dan cost efficiency, mengambil keputusan 

mengenai program, akuntibilitas, memberikan balikan kepada 

pemimpin dan staf program, memperkuat posisi politik, dan 

mengembang teori ilmu evaluasi atau riset evaluasi. 

Sedangkan menurut Suharsimi dan Cepi (2010: 18), Tujuan dari 

diadakannya evaluasi program adalah untuk mengetahui pencapaian 

tujuan program dengan mengetahui keterlaksanaan kegiatan program, 

karena evaluator program ingin mengetahui bagaimana dari komponen 

dan subkomponen program yang belum terlaksana dan apa sebabnya. 

e. Model-Model Evaluasi Program 

Dalam ilmu evaluasi program pendidikan, terdapat beberapa 

model yang dapat didigunakan untuk mengevaluasi suatu program. 

Model evaluasi program yang digunakan berbeda antara yang satu 

dengan yang lainya, namun maksud dan tujuannya sama yaitu 

mengumpulkan, menganalisis, mendeskripsikan, meninterprestasikan, 

dan menyajikan informasi dari suatu program untuk mengambil 

keputusan  dalam menentukan tindak lanjut suatu program. Ada 

beberapa ahli evaluasi program yang dikenal sebagai penemu model 

evaluasi program adalah Stufflebeam, Metfessel, Michael Scriven, 
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Stake, dan Glaser. Kaufman dan Thomas membedakan model evaluasi 

menjadi delapan yaitu: 

1. Goal Oriented Evaluation Model, dikembangkan oleh Tyler. 

2. Gol Free Evaluation Model, dikembangkan oleh Scriven. 

3. Formatif Sumatif Evaluation Model, dikembangkan oleh Michael 

Scriven. 

4. Countenance  Evaluation Model, dikembangkan oleh Stake 

5. Responsive Evaluation Model, dikembangkan oleh Stake. 

6. CSE-UCLA Evaluation Model, menekankan pada “kapan” evaluasi 

dilakukan. 

7. CIPP Evaluation Model, yang dikembangkan oleh Stufflebeam. 

8. Discrepancy Model, yang dikembangkan oleh Provus. 

2. Model Evaluasi CIPP 

Stufflebeam (2007: 1) mengatakan bahwa,  CIPP adalah kerangka 

kerja yang komperehensif untuk melakukan evaluasi formatif dan sumatif 

terhadap program, proyek, personil, produk, organisasi, dan sistem 

evaluasi. Sedangakan Suharsimi dan Cepi (2010) menyatakan bahwa 

model evaluasi CIPP ini merupakan model evaluasi yang paling banyak 

digunakan dan diterapkan oleh para evaluator. Pada evaluasi model CIIP 

ini, uraian yang diberikan relatif panjang jika dibandingkan dengan model 

evaluasi yang lainnya. Model CIPP ini dikembangkan oleh Stufflebeam, 

dkk. (1967) di ohio state university. Model CIPP yang merupakan 

singkatan dari: 
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Context evaluation : evaluasi terhadap konteks 

Input evaluation : evaluasi terhadap masukan  

Process evaluation : evaluasi terhadap proses 

Product evaluation : evaluasi terhadap hasil 

 Evaluasi model CIPP merupakan model evaluasi yang memandang 

bahwa program yang dievaluasi merupakan sebuah sistem, artinya 

mengevaluasi suatu program dengan menganalisis program tersebut 

berdasarkan komponen-komponennya. Program yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah proses pembelajaran Keterampilan Dasar Teknik 

Otomotif. 

a. Evaluasi Context (Konteks) 

Menurut Suharsimi dan Cepi (2010: 47), “Evaluasi konteks 

adalah upaya untuk menggambarkan dan merinci lingkungan, 

kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi, dan sampel yang dilayani, 

dan tujuan proyek”. Evaluasi konteks pada penelitian ini adalah tujuan 

pembelajaran Keterampilan Dasar Teknik Otomotif Program Keahlian 

TKR di SMK Negeri 2 Solok. 

b. Evaluasi Input (Masukan) 

Evaluasi masukan adalah membantu mengatur keputusan, 

menentukan sumber-sumber yang ada, alternatif yang akan diambil, 

menentukan  rencana dan srategi untuk mencapai tujuan, dan 

bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya. Komponen evaluasi 

masukan meliputi: sumber daya manusia, sarana dan peralatan 
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pendukung, dana/anggaran, dan berbagai prosedur serta aturan yang 

diperlukan (Widoyoko, 2013: 182). Evaluasi masukan pada penelitian 

ini adalah rencana pelaksanaan pembelajaran yang ada dalam 

pembelajaran Keterampilan Dasar Teknik Otomotif Program Keahlian 

TKR di SMK Negeri 2 Solok. 

c. Evaluasi Process (Proses) 

Evaluasi proses dalam model CIPP menunjuk kepada “apa” 

kegiatan yang dilakukan dalam program, “siapa” orang yang ditujuk 

sebagai penanggung jawab program, “kapan” kegiatan akan selesai. 

Dalam model CIPP ini, evaluasi proses diarahkan pada seberapa jauh 

kegiatan yang dilaksanakan di dalam program apakah sudah 

terlaksana sesuai dengan rencana yang telah di siapkan sebelumnya 

(Suharsimi dan Cepi, 2010: 47). Evaluasi proses pada penelitian ini 

adalah proses pembelajaran yang ditinjau dari kinerja guru pada 

pelaksanaan pembelajaran dan motivasi belajar peserta didik pada 

pembelajaran Keterampilan Dasar Teknik Otomotif Program Keahlian 

TKR di SMK Negeri 2 Solok. 

d. Evaluasi Product (Hasil) 

Suharsimi dan Cepi (2010: 47) mengemukakan bahwa, Evaluasi 

hasil tersebut diarahkan pada hal-hal yang menunjukan perubahan 

yang terjadi pada masukan. Evaluasi hasil pada penelitian ini adalah 

pencapaian hasil pembelajaran yang dicapai oleh peserta didik yang 

dapat dilihat dari nilai semester genap tahun pelajaran 2016/2017 
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pembelajaran Keterampilan Dasar Teknik Otomotif Program Keahlian 

TKR di SMK Negeri 2 Solok. 

3. Kurikulum 2013 

a. Pengertian kurikulum 2013 

Menurut Fadlillah (2014: 16), Kurikulum 2013 merupakan  

kurikulum baru yang mulai diterapkan pada tahun pelajaraan 

2013/2014. Kurikulum ini merupakan pengembangan dari kurikulum 

yang telah ada sebelumnya. Pada kurikulum 2013 ini adanya 

peningkatan dan keseimbangan soft skill dan hard skill yang meliputi 

aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan.  

b. Tujuan Kurikulum 2013 

Semua kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

mempunyai tujuan masing-masing. Kurikulum 2013 ini bertujuan untuk 

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 

sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, 

inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia 

(Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013) 

4. Pembelajaran 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 103 Tahun 2014, Pembelajaran adalah proses interaksi 

antara peserta didik dengan peserta didik, antara peserta didik dengan 

tenaga pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
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Menurut Trianto (2009: 17), Pembelajaran merupakan interaksi dua arah 

dari seorang guru dan peserta didik, kemudian terjadi komunikasi terarah 

untuk mencapai suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut 

Fadlillah (2014: 172), Pembelajaran merupakan interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik, dalam rangka memperoleh pengetahuan yang baru 

dikehendaki dengan menggunakan berbagai media, metode, dan sumber 

belajar yang sesuai dengan kebutuahan.  

Sedangkan menurut Sagala (2012: 61), Pembelajaran ialah 

membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar 

yang terjadi komunikasi dua arah, dilakukan oleh guru kepada peserta 

didik untuk belajar. Dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang 

terstruktur oleh guru, peserta didik dengan menggunakan media tertentu 

sehingga terjadinya komunikasi untuk mencapai suatu tujuan yang 

diharapkan. 

5. Standar  Proses Pembelajaran 

Standar proses merupakan kriteria pelaksanaan pembelajaran pada 

satuan pendidikan dasar dan menengah untuk mencapai kompetensi 

lulusan. Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran, serta penilaian proses pembelajaran 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pencapaian kompetensi 

lulusan. Standar proses untuk kurikulum 2013 ditetapkan dengan 

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 yang di sempurnakan dengan 
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Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014. Standar proses memuat uraian 

tentang karakteristik pembelajaran kurikulum 2013, perencanaan 

pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran. 

a. Karakteristik Pembelajaran 

Menurut Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014, sasaran 

pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Pendekatan yang digunakan pada proses pembelajaran 

SMK adalah pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik diperkuat 

dengan model pembelajaran berbasis penyikapan/penelitian 

(discovery/inquiry learning). Model pembelajaran yang menghasilkan 

karya (project based learning), dan model pembelajaran berbasis 

pemecahan masalah (problem based learning). 

Guru sebagai implementator kurikulum 2013 harus memahami 

dan menguasai karakteristik pembelajaran menurut kurikulum 2013. 

Pemahaman dan penguasaan karakteristik tersebut, diharapkan 

keberhasilan dalam menerapkan kurikulum 2013 akan tercapai pada 

proses pembelajaran. 

b. Perencanaan Pembelajaran 

Sebelum memulai suatu kegiatan atau program, haruslah 

disusun suatu rencana agar kegiatan atau program tersebut berjalan 

dengan lancar, tidak terkecuali kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Menurut Uno (2006: 2) mengemukakan bahwa, istilah pembelajaran 

memiliki hakikat perencanaan atau perencanaan sebagai upaya untuk 
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membelajarkan siswa. Program atau perencanaan yang harus disusun 

oleh guru sebelum melakukan pembelajaran seperti yang kemukakan 

oleh Kunandar (2015: 3), 1) Program Tahunan, 2) Program Semester, 

3) Silabus, 4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

Menurut Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014, yang 

dimaksud dengan perencanaan pembelajaran adalah silabus dan RPP. 

Silabus dan RPP dikembangkan berdasarkan pada standar isi. Silabus 

merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap 

bahan kajian mata pelajaran. Silabus kurikulum 2013 disiapkan oleh 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Sedangkan RPP adalah 

rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untk satu pertemuan atau 

lebih. RPP dikembangkan berdasarkan  silabus. RPP berguna untuk 

mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya 

mencapai Kompetensi Dasar (KD).  

Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun 

RPP secara lengkap dan sistematis. Perencanaan tersebut ditujukan 

agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, dan efisien. RPP dirancang untuk 

memotivasi peserta didik agar berpartisipasi aktif, memiliki prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, seta 

perkembangan fisik dan psikologis (Permendikbud Nomor 103 Tahun 

2014).  
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Menurut Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014, untuk 

menyusun RPP, guru harus memperhatikan prinsip-prinsip penyusunan 

RPP sesuai dengan standar proses sebagai berikut: 

1) Setiap RPP harus secara utuh memuat kompetensi dasar siap 

spritual (KD dari Kompetensi Inti (KI)-1), sosial (KD dari KI-2), 

pengetahuan (KD dari KI-3), dan keterampilan (KD dari KI-4). 

2) Satu RPP dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 

3) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik seperti perbedaan 

kemampuan awal, tingkat intelktual, minat, motivasi belajar, bakat, 

potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, 

kcepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan 

lingkungan peserta didik. 

4) Berpusat pada peserta didik, proses pembelajaran dirancang dengan 

berpusat pada peserta didik untuk mendorong motivasi, minat, 

kreativitas,  inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semngat belajar, 

menggunakan pendekatan santifik yang meliputi mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, menalar/mengasosiasi, dan 

mengomunikasikan. 

5) Berbasis konteks, maksudnya proses pembelajaran menjadikan 

lingkungan sekitarnya sebagai sumber belajar. 

6) Berorientasi kekinian, pembelajran beorientasi pada pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, dan nilai-nilai kehidupan masa 

kini. 
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7) Mengembangkan kemandirian belajar, pembelajaran memfasilitasi 

peserta didik untuk belajar secara mandiri. 

8) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut pembelajaran, RPP 

memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, 

penguatan, pengayaan, dan remidi. 

9) Memiliki keterkaitan dan keterpaduan antar kompetensi dan antar 

muatan. RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan 

keterpaduan antara KI, KD, indikator pencapaian kompetensi, 

materi pembelajaran, penilaian, dan sumber belajar dalam satu 

keutuhan pengalaman belajar. 

10) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. RPP disusun 

dengan mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan 

komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai 

dengan situasi dan kondisi.  

c. Pelaksanaan Pembelajaran 

Setelah rencana pembelajaran disusun, langkah selanjutnya 

adalah realisasi pelaksanaan pembelajaran dikelas. Pelaksanaan 

pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan 

pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Dalam kegiatan pendahuluan, guru melakukan 

kegiatan sebagai berikut: 

1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti   

proses pembelajaran. 
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2) Memberi motivasi peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat 

dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan 

memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan 

internasional. 

3) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 

4) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai, dan 

5) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 

sesuai silabus. 

Kegiatan inti pembelajaran dilakukan oleh guru dengan 

menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan saintifik dan/atau inquiry dan 

penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran yang menghasilkan 

karya (project based learning), dan/atau pembelajaran berbasis 

pemecahan masalah (problem based learning).  

Langkah-langkah dalam pembelajaran untuk ranah sikap adalah 

proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, menghargai, 

menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran 

berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong siswa untuk 

melakukan aktivitas tersebut. Pada ranah pengetahuan, langkah- 
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langkahnya adalah mengetahui, memahami, menerapkan, mengana-

lisis, mengevaluasi, dan mencipta. Pada ranah keterampilan, langkah-

langkah pembelajaran adalah mengamati, menanya, mencoba, menalar, 

menyaji, dan mencipta. 

Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik melakukan 

refleksi untuk mengevaluasi: 

1) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang 

diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat 

langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

2) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 

3) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas 

individual atau kelompok. 

4)  Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya. 

d. Motivasi Belajar Peserta Didik 

Menurut Hamalik (2008: 105), Ada dua pendekatan yang dapat 

digunakan untuk meninjau dan memahami motivasi, ialah: 

1) Motivasi dipandang sebagai suatu proses. Pengetahuan tentang 

proses ini dapat membantu guru menjelaskan tingkah laku yang 

diamati dan meramalkan tingkah laku orang lain; 

2) Menentukan karakteristik proses ini berdasarkan petunjuk-petujuk 

tingkah laku seseorang. Petunjuk-petunjuk tersebut dapat dipercaya 
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apabila tampak kegunaannya untuk meramalkan dan menjelaskan 

tingakah laku lainya. 

Sedangkan menurut Hanafiah dan Suhana (2012: 26), Motivasi 

belajar merupakan kekuatan, daya pendorong, atau alat pembangun 

kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk 

belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam 

rangka perubahan prilaku, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Menurut Uno (2012: 1), Motivasi merupakan dorongan 

yang terdapat dalam diri seseorang untuk merubah tingkah laku ke yang 

lebih baik dalam memenuhi kebutuahannya.  

Berdasarkan dari pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar adalah kekuatan atau daya pendorong yang 

terdapat dalam diri peserta didik sehingga timbulnya rasa 

menyenangkan untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 

Motivasi belajar juga merupakan keseluruhan daya penggerak psikis 

dari diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 

kelangsungan belajar itu didalam mencapai suatu tujuan dengan 

indikator: Keinginan untuk berhasil, aktivitas untuk mencapai 

keberhasilan, memiliki target prestasi, menanggulangi hambatan 

mencapai keberhasilan, menemukan cara termudah, suka dengan 

tantangan, mengerjakan dan menyelesaikan tugas dan percaya diri. 

Motivasi belajar peserta didik memiliki pengaruh yang cukup 

kuat terhadap keberhasilan proses maupun hasil belajarpeserta didik. 
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Salah satu indikator kualitas pembelajaran adalah adanya semangat 

maupun motivasi belajar dari peserta didik. Dalam penelitian ini 

motivasi belajar peserta didik dilihat dari motivasi berprestasi. 

Motivasi berprestasi merupakan dorongan untuk mengerjakan suatu 

tugas dengan sebaik-bainya berdasarkan standar keunggulan dan agar 

tercapainya perasaan kesempurnaan diri (Widoyoko, 2012: 233-235). 

Menurut Widoyoko (2012: 236), adapun ciri-ciri motivasi 

berprestasi ada 4 yaitu sebagai berikut: 

1) Orientasi keberhasilan 

Orientasi keberhasilan mencakup baik perilaku-perilaku 

individu yang  mengarah pada kegiatan mencapai prestasi maupun 

pada sensitivitas terhadap tanda-tanda yang berkaitan dengan 

peningkatan prestasi.  

2) Bertanggung jawab 

Bertanggung jawab secra pribadi dalam menyelesaikan tugas 

meliputi ciri-ciri: kesempurnaan tugas, percaya diri serta tanggung 

jawab bekerja. 

3) Inovatif 

Inovatif dapat diartikan bahwa adanya keinginan untuk 

menemukan  cara yang berbeda dari sebelumnya untuk mencapai 

sesuatu keberhasilan, termasuk juga keinginan berkompetisi 

dengan prestasi diri sebelumnya atau dengan prestasi orang lain 

sehingga mendapatkan umpan balik. 
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4) Mengantisipasi kegagalan 

Kemampuan mengantisipasi kegagalan mengandung unsur 

kewaspadaan, dengan ketelitian atau kecermatan untuk berusaha 

menanggulangi berbagai penghambat pencapai keberhasilan. 

6. Kinerja Guru  

Kualitas kinerja guru adalah wujud prilaku atau kegiatan yang 

dilaksanakan dan sesuai dengan harapan, kebutuhan, dan tujuan yang akan 

dicapai secara efektif dan efisien. Kinerja guru yang dimaksud adalah 

kegiatan guru dalam proses pembelajaran seperti merencanakan 

pembelajaran, melakasanakan kegiatan pembelajaran, dan menilai hasil 

belajar. Untuk mencapai hal tersebut sering ditemui berbagai macam 

hambatan atau kendala sehingga pada akhirnya dapat menimbulkan benuk 

kinerja yang kurang efektif (Rusman, 2012: 50) 

Menurut Rusman (2012: 75-79), Berkenaan dengan kepentingan 

penilaian terhadap  kinerja guru ada beberapa indikator penilaian yang 

dapat dilakukan dalam kegiatan pembelajaran dikelas diantaranya: 

a. Perencanaan Guru Dalam Program Kegiatan Pembelajaran 

Pada tahap ini perencanaan guru dalam kegiatan pembelajaran 

adalah tahap yang behubungan dengan kemampuan seorang guru 

dalam menguasai bahan ajar dalam proses pembelajaran. Kemampuan 

dalam hal ini dapat dilihat dari seorang guru merencanakan program 

kegiatan pembelajaran tersebut dan dilaksanakan sesuai dengan yang 

direncanakan. Tugas guru dalam perencanaan pembelajaran meliputi 
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1) kemampuan dalam memahami tujuan pembelajaran; 2) mengenali 

prilaku siswa; 3) mengidentifikasi karakteristik peserta didik; 4) 

merumuskan tujuan pembelajaran; 5) mengembangkan materi 

pembelajaran; 6) mengembangkan media dan metode pembelajaran; 7) 

menerapkan sumber-sumber pembelajaran; 8) mengoordinasikan 

segala faktor pendukung; 9) mengembangkan dan melakukan penilaian 

awal terhadap rencana pembelajaran; 10) merevisi pembelajaran dan 

11) melakukan penilaian akhir terhadap rencana pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

Keterampilan ini merupakan tugas guru dalam menciptakan 

suatu sistem atau aktivitas-aktivitas pembelajaran dan menutup 

pembelajaran. Tiga hal pokok dalam melaksanakan pembelajaran, 

yaitu: 1) Membuka pembelajaran; 2) Mengelola pembelajaran; 3) Me-

nutup pembelajaran. 

Mengelola aktivitas pembelajaran digunakan berbagai macam 

metode, materi, sumber belajar, media dan berbagai faktor pendukung 

dalam proses pembelajaran. Melakukan kegiatan pembelajaran pada 

dasarnya menciptakan sistem pembelajaran sesuai dengan perencanaan 

yang telah dibuat sebelumnya. 

c. Menilai Pembelajaran  

Dalam menialai pembelajaran seorang guru melakukan 

penilaian dengan menggunakan instrumen yang telah dikembangkan 

didalam perencanaan pembelajaran, melakukan modifikasi dan 
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penskoran,  memberikan tindak lanjut perbaikan proses pembelajaran 

dan memberikan pembelajaran remedial. Menilai hasil proses 

pembelajaran merupakan penialaian terhadap prestasi siswa untuk 

kepentingan pembelajaran. Sedangkan menilai proses pembelajaran, 

penilaian kepada proses pembelajaran yang telah dilaksanakan 

berdasarkan pada perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

7. Penilaian Hasil Belajar 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia  Nomor  104  Tahun 2014 pasal 1 bahwa, “Penilaian Hasil 

Belajar oleh Pendidik adalah proses pengumpulan informasi/bukti tentang 

capaian pembelajaran peserta didik dalam kompetensi sikap spiritual dan 

sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang 

dilakukan secara terencana dan sistematis, selama dan setelah proses 

pembelajaran”. Menurut Kunandar (2015: 62), Hasil belajar adalah 

kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang 

dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar.  

Menurut Sudjana (2011: 22), Hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Berdasarkan 

pendapat para ahli diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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8. Standar Penilaian  

Standar penilaian hasil belajar untuk kurikulum 2013 mengacu 

kepada Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 104 Tahun 2014. Penilaian hasil belajar dalam kurikulum 2013 

adalah penilaian autentik dan non autentik. Penilaian autentik adalah 

bentuk penilaian yang menghendaki peserta didik menampilkan sikap serta 

menggunakan pengetahuna dan keterampilan yang diperoleh dari 

pembelajaran dlam melakukan tugas pada situasi yang sesungguhnya. 

Penilaian non autentik mencakup tes, ulangan, dan ujian. 

a. Fungsi Penilaian Hasil Belajar 

Menurut Permendikbud Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 

2014, penilaian hasil belajar peserta didik oleh guru berfungsi untuk 

memantau kemajuan belajar, memantau hasil belajar, dan mendeteksi 

kebutuhan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 

berkesinambungan. Penilaian hasil belajar oleh guru meliputi penilaian 

formatif dan sumatif. 

Penilaian formatif bertujuan untuk memperbaiki kekurangan 

hasil belajar peserta didik dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

pada setiap kegiatan penilaian selama proses pembelajaran dalam satu 

semester. Hasil dari kajian terhadap kekurangan peserta didik 

digunakan untuk memberikan pembelajaran remidial dan perbaikan 

RPP.  
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Penilaian sumatif bertujuan untuk menentukan keberhasilan 

belajar peserta didik pada akhir suatu semester, satu tahun 

pembelajaran, atau masa pendidikan di satuan pendidikan. Hasil dari 

penemuan keberhasilan ini diguanakan untuk menentukan nilai rapor, 

kenaikan kelas, dan keberhasilan belajar satuan pendidikan seorang 

peserta didik (Permendikbud Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 

2014). Jadi penilaian hasil belajar oleh pendidik memegang peranan 

penting untuk memantau kemajuan belajar, memantau hasil belajar, 

mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar peserta didik, dan 

menentukan keberhasilan peserta didik.  

b. Tujuan Penilaian Hasil Belajar 

Menurut Permendikbud Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 

2014, penilaian hasil belajar bertujuan untuk: 

1) Mengetahui tingkat penguasaan kompetensi sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan peserta didik untuk ditingkatkan dalam 

pembelajaran remidial dan program pengayaan. 

2) Menetapkan ketuntasan penguasaan kompetensi belajar peserta 

didik dalam kurun waktu tertentu, yaitu harian, tengah semester, 

satu semesteran, satu tahunan, dan masa studi satuan pendidikan. 

3) Menetapkan program perbaikan atau pengayaan berdasarkan 

tingkat penguasaan kompetensi bagi peserta didik. 

4) Memperbaiki proses pembelajaran pada pertemuan semester 

berikutnya.  
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c. Acuan Penilaian 

Penilaian menggunakan acuan kriteria. Penilaian acuan kriteria 

(PAK) merupakan penilaian kemajuan peserta didik dibandingkan 

dengan kriteria capaian kompetensi peserta didik yang diharapkan. 

Skor yang diperoleh dari hasil suatu penilaian baik yang formatif 

maupun sumatif seorang peserta didik dibandingkan dengan 

penguasaan kompetensi yang dipersyaratkan. 

Siswa yang belum berhasil mencapai kriteria, diberi kesempatan 

mengikuti pembelajaran remidial yang dilakukan setelah suatu 

kegiatan penilaian (bukan diakhir semester). Siswa yang berhasil 

mencapai kriteria dapat diberikan program pengayaan. Program 

pengayaan merupakan pendalaman atau perluasan dari kompetensi 

yang dipelajari (Permendikbud Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 

2014). 

d. Teknik Penilaian 

Menurut Permendikbud Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 

2014, Kurikulum 2013 menerapkan penilaian autentik untuk menilai 

kemajuan belajar peserta didik yang meliputi penilaian kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

1) Penilaian kompetensi sikap 

Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yang 

terkait dengan kecenderungan seseorang dalam merespon 

sesuatu/objek. Sikap merupakan ekspresi dari nilai-nilai atau 
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pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat 

dibentuk, sehingga terjadi perubahan perilaku atau tindakan yang 

diharapkan. Teknik penilaian yang digunakan dalam penilaian 

sikap adalah: observasi, penilaian diri (self asessment), penilaian 

teman sebaya, dan penilaian jurnal. 

2) Penilaian kompetensi pengetahuan  

Penilaian kompetensi pengetahuan adalah berupa tes tertulis, 

obsevasi terhadap diskusi, tanya jawab, percakapan, dan 

penugasan. Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau 

projek yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai 

dengan karakteristik tugas. Nilai akhir  ranah pengetahuan diambil 

dari nilai rerata  

3) Penilaian kompetensi keterampilan 

Kompetensi keterampilan terdiri atas keterampilan abstrak 

dan kongkret. Penilaian kompetensi keterampilan dapat dilakukan 

dengan menggunakan unjuk kerja/kinerja/praktik, projek, dan 

portofolio. Untuk melakukan penilaian kompetensi keterampilan, 

guru harus menyiapkan formulir penilaian disertai dengan rubrik 

penilaian untuk masing-masing teknik penilaian yang digunakan. 

Nilai akhir untuk ranah keterampilan diambil dari nilai optimal 

(nilai tertinggi yang dicapai). 
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e. Ketuntasan Belajar 

Ketuntasan belajar adalah tingkat minimal pencapaian 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Ketuntasan belajar 

KD adalah tingkat penguasaan peserta didik atas KD tertentu pada 

tingkat penguasaan minimal atau diatasnya. Sedangkan ketuntasan 

belajar dalam konteks kurun waktu belajar terdiri atas ketuntasan 

dalam setiap semester, setiap tahun ajaran, dan tingkat satuan 

pendidikan (Permendikbud Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 

2014).  

Nilai ketuntasan kompetensi sikap dituangkan dalam bentuk 

predikat Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang(K). 

Ketuntasan belajar untuk sikap (KD pada KI-1 dan KI-2) ditetapkan 

dengan predikat Baik (B). Nilai ketuntasan kompetensi pengetahuan 

dan keterampilan dituangkan dalam bentuk angka dan huruf. 

9. Mata Pelajaran Keterampilan Dasar Teknik Otomotif  

SMK Negeri 2 Solok merupakan salah satu sekolah bergerak dalam 

bidang teknologi dan rekayasa yang memiliki jurusan Teknik Otomotkif 

yang ada di Sumatera Barat. Pada Jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri 2 

Solok memiliki dua bidang keahlian, yaitu Teknik Kendaraan ringan (TKR) 

dan Teknik Perbaikan Bodi Otomotif (TPBO). TPBO lebih mengarah 

kepada mempelajari seputar konstruksi kendaraan bermotor, sedangkan 

TKR mengarah pada perawatan kendaraan bermotor. 
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Pada mata diklat kejuruan TKR salah satunya Keterampilan Dasar 

Teknik Otomotif yang harus dipelajari siswa pada kelas X semester ganjil 

dan semester genap. Mata diklat Keterampilan Dasar Teknik Otomotif 

wajib lulus dengan ketuntasan belajar yang telah ditentukan yaitu 75. Oleh 

karena itu guru harus memberikan pemahaman terhadap materi dengan 

baik agar prestasi belajar siswa dapat melebihi ketuntasan belajar. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmialis (2012) dengan judul “Evaluasi 

Program Prakerin Siswa Teknik Audio Video SMK N 1 Guguak 

Kabuapten Lima Puluh Kota”. Penelitian ini di latar belakangi oleh 

program prakerin siswa teknik audio video SMK N 1 Guguak yang belum 

optimal pelaksanaanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

program prakerin yang dilaksanakan sebagai pedoman perencanaan 

program prakerin berikutnya dengan menggunakan model evaluasi CIPP. 

Penelitian ini mengguanakan metode kombinasi (mixed method) dengan 

desain urutan pembuktian (squential explanatory). Berdasarkan temuan 

penelitian ini disimpulkan bahwa context (konteks), input (masukan), 

process (proses), dan produck (hasil) dalam program prakerin ini dengan 

kategori baik. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Stevani (2011) dengan judul “Evaluasi 

Program Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Studi Presepsi 

Siswa Tentang Ketercapaian Kompetensi Mata Diklat Menegelola 

Pertemuan Rapat di SMK N 3 Padang”. Penelitian ini mempelajari 
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tentang program KTSP pada mata diklat mengelola pertemuan rapat di 

SMK N 3 Padang yang belum melakukan evaluasi program. Evaluasi 

program diperlukan untuk mengetahui keberhasilan suatu program 

sehingga dapat dibuatkan keputusan terhadap program yang dievaluasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi konteks (context), masukan 

(input), proses (process), dan hasil (produck) program mata diklat 

mengelola pertemuan rapat. Hasil penelitian ini menunjukan bahawa 

penerapan kompetensi lulusan pada program mata diklat mengelola 

pertemuan rapat ini adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Deno Saputra (2016) dengan judul 

“Evaluasi Program Pembelajaran Teknik Sepeda Motor Pada Program 

Studi Teknik Otomotif SMK Negeri 1 Palembayan”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan context, input, process, dan product  

Program Pembelajaran Teknik Sepeda Motor Pada Program Studi Teknik 

Otomotif SMK Negeri 1 Palembayan. Penelitian ini adalah Penelitian 

evaluasi dengan model CIPP. Metodologi penelitian yang digunakan 

adalah metode kombinasi (mixed methods). Berdasarkan analisis data 

ditemukan bahwa tingkat ketercapaian program pembelajaran Pada 

variabel context sebesar 86,83% kategori baik. Variabel input program 

pembelajaran indikator fasilitas pembelajaran sebesar 82,52% dengan 

kategori baik. Variabel process dengan indikator model pembelajaran 



37 
 

 
 

sebesar 73,59%, media pembelajaran 83,61%. Variabel product 

pembelajaran sebesar 83,72% dengan kategori baik. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Oktarina (2016) dengan judul 

“Evaluasi Sarana Dan Prasarana Pembelajaran Jurusan Teknik 

Komputer Jaringan Menggunakan Model CIPP Di SMKN 2 

Payakumbuh”. Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana 

context, input, process, dan product program sarana dan prasarana 

pembelajaran jurusan Teknik Komputer Jaringan pada SMKN 2 

Payakumbuh. Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi dengan model 

evaluasi program CIPP (context, input, process, dan product). Hasil 

penelitian yang temukan dilapangan dapat disimpulkan bahwa program 

sarana dan prasarana jurusan Teknik Komputer Jaringan pada SMKN 2 

Payakumbuh masih dalam kategori cukup, perlu diperbaiki dibeberapa 

komponen. 

Berdasarkan penelitian yang relevan diatas, maka terdapat perbedaan 

secara umum dengan penlitian ini adalah pada objek penelitian. Pada 

penelitian ini, peneliti mengevaluasi proses pembelajaran KDTO dengan 

komponen konteks yang meliputi tujuan pembelajaran. Komponen masukan 

yang meliputi perencanaan pembelajaran. Komponen proses yang meliputi 

proses pembelajaran yang dilihat dari kinerja guru pada pelaksanaan 

pembelajaran dan motivasi belajar peserta didik. Komponen hasil yang 

meliputi hasil belajar peserta didik. 
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C. Kerangka Berfikir 

Evaluasi proses pembelajaran Keterampilan Dasar Teknik Otomotif 

yang dilaksanakan di SMK Negeri 2 Solok dilaksanakan dengan 

mengguanakan model evaluasi CIPP yang terdiri dari empat komponen yaitu: 

konteks yang ditinjau dari tujuan pembelajaran, masukan yang ditinjau dari 

perencanaan pembelajaran, proses yang ditinjau dari kinerja guru pada 

pelaksanaan pembelajaran, dan hasil yang dilihat dari nilai hasil belajar 

peserta didik pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017. Sebagai 

gambaran yang lebih rinci dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Skema Kerangka Berfikir 

EVALUASI PROSES PEMBELAJARAN KETERAMPILAN 

DASAR TEKNIK OTOMOTIF MENGGUNAKAN MODEL CIPP 

DI SMK NEGERI 2 SOLOK 

MODEL EVALUASI CIPP 
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Proses  

 
Hasil  

 

1. Tujuan 

Pembelajaran 

 

1. Perencanaan  

Pembelajaran 
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Pada 
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1. Hasil Belajar 

Peserta Didik 
 

Hasil Evaluasi 

 
Hasil Evaluasi 

 

Hasil Evaluasi 

 
Hasil Evaluasi 

 

Kesimpulan  
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D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana konteks yang ada dalam pembelajaran Keterampilan Dasar 

Teknik Otomotif Program Keahlian TKR di SMK Negeri 2 Solok, ditinjau 

dari tujuan pembelajaran? 

2. Bagaimana masukan pembelajaran Keterampilan Dasar Teknik Otomotif 

Program Keahlian TKR di SMK Negeri 2 Solok, ditinjau dari perencanaan 

pembelajaran? 

3. Bagaimana proses pembelajaran Keterampilan Dasar Teknik Otomotif 

Program Keahlian TKR di SMK Negeri 2 Solok, ditinjau dari kinerja guru 

pada pelaksanaan pembelajaran dan motivasi belajar peserta didik? 

4. Bagaimana hasil yang telah dicapai oleh peserta didik dalam pembelajaran 

Keterampilan Dasar Teknik Otomotif Program Keahlian TKR di SMK 

Negeri 2 Solok, yang dapat dilihat dari nilai semester genap tahun 

pelajaran 2016/2017? 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian evaluasi proses 

pembelajaran keterampilan dasar teknik otomotif menggunakan model CIPP 

di SMK Negeri 2 Solok dapat disimpulkan bahwa: 

1. Komponen Konteks 

Komponen konteks dalam penelitian ini adalah tujuan 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran telah tercapai dengan baik, yaitu 

peserta didik mendapatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan serta 

menumbuhkan kreativitas dalam pembelajaran keterampilan dasar teknik 

otomotif, meskipun belum semua peserta didik yang dapat mencapainya.  

2. Komponen masukan 

Komponen masukan dalam penelitian ini adalah perencanaan 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru sudah 

dibuat dengan baik, tetapi masih perlu ditingkatkan lagi dan melakukan 

perbaikan-perbaikan dalam penyusunan RPP dengan lengkap dan 

sistematis yang mengacu kepada standar proses dan standar penilaian 

yang telah ditentukan. 

3. Komponen Proses 

Komponen proses dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 sub 

komponen yaitu: a) kinerja guru pada pelaksanaan pembelajaran; dan b) 

motivasi belajar peserta didik.  
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a. Kinerja Guru Pada Pelaksanaan Pembelajaran 

Kinerja guru pada  pelaksanaan pembelajaran sudah cukup 

terlaksana, tetapi masih perlu dilakukan perbaikan dan peningkatan 

kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran seperti menerapkan 

strategi pembelajaran, memanfaatkan media dalam pembelajaran serta 

mengakhiri pembelajaran dengan efektif sesuai dengan standar proses. 

Selanjutnya melaksanakan evaluasi terhadap proses pembelajaran 

yang telah dilaksanakan maupun evaluasi terhadap hasil pembelajaran 

dengan mengacu kepada standar penilaian. 

b. Motivasi Belajar Peserta Didik 

Motivasi belajar peserta didik dalam klasifikasi cukup, dengan 

demikian perlu adanya usaha-usaha yang dilakukan oleh guru maupun 

peserta didik untuk lebih baik dalam proses pembelajaran. Motivasi 

belajar peserta didik penting dalam proses pembelajaran, karena dapat 

merangsang peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran. 

4. Hasil  

Hasil belajar dilihat dari nilai pengtahuan dan nilai keterampilan 

peserta didik semester genap tahun pelajaran 2016/2017 kelas X Teknik 

Kendaraan Ringan. 

a. Nilai Pengetahuan Peserta Didik 

Berdasarkan ketuntasan belajar yang telah ditetapkan hasil 

belajar dengan nilai pengetahuan peserta didik dalam klasifikasi baik, 

dari 67 orang peserta didik 52 orang peserta didik dengan persentase 



154 
 

  

77,6% tuntas dengan nilai rata-rata diatas dari ketuntasan belajar (KB 

= 75). Sedangkan 12 peserta didik dengan persentase 17,9% tuntas 

dengan nilai batas ketuntasan belajar, tuntas dengan hasil yang belum 

memuaskan karena baru mencapai batas ketuntasan belajar (KB = 75). 

b. Nilai Keterampilan Peserta Didik 

Berdasarkan ketuntasan belajar yang telah ditetapkan hasil 

belajar dengan nilai keterampilan peserta didik dalam klasifikasi baik, 

dari 67 orang peserta didik, 49 orang peserta didik dengan persentase 

73,1% tuntas dengan nilai keterampilan ditas ketuntasan belajar (KB = 

75). Sedangkan 15 orang peserta didik dengan persentase 22,4% 

tuntas dengan nilai batas ketuntasan belajar, tuntas dengan nilai 

keterampilan yang belum memuaskan karena baru mencapai batas 

ketuntasan belajar (KB = 75). 

B. Saran  

1. Guru Mata Pelajaran Keterampilan Dasar Teknik Otomotif 

a. Mengupayakan agar proses pembelajaran lebih optimal untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik lagi  

b. Mengupayakan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran lebih 

lengkap dan lebih detail dengan mengacu kepada standar proses dan 

standar penilaian. 

c. Lebih meningkatkan lagi tentang penerapan model pembelajaran 

sesuai dengan standar proses pembelajaran seperti menggunakan 

model pembelajaran berbasis penyikapan/penelitian (discoveri/inquri 
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learning), model pembelajaran yang menghasilkan karya (project 

based learning), dan model pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah (problem based learning).  

d. Lebih meningkatkan pemanfaatan media dalam pembelajaran, 

mengapayakan kegiatan yang berpusat kepada peserta didik dan 

mengakhiri pembelajaran dengan lebih efektif lagi, seperti melibatkan 

peserta didik dalam menyimpulkan pembelajaran dan melakukan 

tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas individual ataupun 

kelompok, serta menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran 

untuk pertemuan berikutnya. 

e. Mengupayakan penambahan media pembelajaran melalui jurusan 

kepada pihak sekolah.  

f. Mengevaluasi perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran untuk 

perbaikan berikutnya baik secra mandiri maupun dengan guru yang 

lain dalam mata pelajaran keterampilan dasar teknik otomotif.    

2. Sekolah 

a. Melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah 

dilakukan agar dapat meningkat hasil pembelajaran yang maksimal 

dilihat dari perencanaan pembelajaran, dan proses pembelajran yang 

telah dilaksanakan oleh guru. 

b. Melakukan evaluasi terhadap sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

khusunya pada mata pelajaran Keterampilan Dasar Teknik Otomotif. 
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3. Peneliti Lain 

Masih banyak dari sisi lain yang dapat dilaksanakan penelitian dalam 

proses pembelajaran maupun melaksanakan penelitian evaluasi dengan 

menggunakan model evaluasi program yang lainnya, dengan mengacu 

kepada standar proses, dan standar penilaian dalam pembelajaran serta 

sarana dan prasarana dalam pembelajaran.  
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